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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran serta aktor kolaboratif dalam mendorong pengembangan 

Desa Wisata Lapasi, serta untuk memahami urgensi kolaborasi dalam meningkatkan potensi pariwisata lokal. Penelitian 

ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan sumber data dokumentasi, seperti studi literatur, data 

internet, dan observasi lapangan. Penggunaan perangkat lunak Nvivo 12 Plus telah memfasilitasi analisis mendalam dan 

sistematis terhadap informasi yang diperoleh, memberikan pemahaman yang komprehensif tentang dinamika kolaborasi 

dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi. Temuan utama dari penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi antara 

pemerintah daerah, pemerintah desa, masyarakat lokal, dan pelaku usaha memiliki peran krusial dalam pengembangan 

Desa Wisata Lapasi. Pembinaan dan pengembangan desa wisata, perlindungan kelestarian alam, pengembangan 

infrastruktur dan fasilitas, serta dorongan terhadap ekonomi lokal merupakan fokus utama upaya kolaboratif tersebut. 
Hal ini dapat membawa dampak positif yang signifikan bagi pertumbuhan dan daya saing desa wisata di masa depan. 
Pengalaman sukses Desa Wisata Lapasi dapat menjadi inspirasi bagi pemerintah lainnya untuk menerapkan model 

kolaboratif dalam pengembangan pariwisata lokal, memperkuat sinergi antara berbagai stakeholder, dan menciptakan 

dampak positif yang lebih luas bagi pembangunan daerah secara keseluruhan. 

Katakunci: Desa Wisata: Pariwisata Lokal; Pengembangan Pariwisata; Lapasi; Kolaborasi 

Abstract: This research aims to explore the role of collaborative actors in promoting 

the development of Lapasi Tourism Village and to understand the urgency of 

collaboration in enhancing the potential of local tourism. This study adopts a 

qualitative approach utilizing documentary data sources such as literature reviews, 

internet data, and field observations. The use of Nvivo 12 Plus software has facilitated 

in-depth and systematic analysis of the information obtained, providing a 

comprehensive understanding of the dynamics of collaboration in the development of 

Lapasi Tourism Village. The main findings of this study indicate that collaboration 

between local government, village authorities, local communities, and business actors 

plays a crucial role in the development of Lapasi Tourism Village. The focus of these 

collaborative efforts includes the nurturing and development of the tourism village, 

environmental conservation, infrastructure and facility development, and boosting the 

local economy. These efforts can bring significant positive impacts on the growth and 

competitiveness of the tourism village in the future. The successful experience of Lapasi 

Tourism Village can serve as an inspiration for other governments to implement a 

collaborative model in local tourism development, strengthen synergies among various 

stakeholders, and create broader positive impacts on regional development as a whole. 
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Pendahuluan 

Desa Wisata merupakan konsep pengembangan pariwisata yang berfokus pada 

pemberdayaan masyarakat lokal dan pelestarian lingkungan di sebuah desa atau kawasan 

pedesaan. Melalui pendekatan ini, desa-desa dapat mengoptimalkan potensi alam, budaya, 

dan tradisi lokal mereka untuk menarik wisatawan, serta meningkatkan kesejahteraan 

ekonomi dan sosial masyarakat setempat (Buchari et al., 2024; Fidian et al., 2024; Xu & Lu, 

2024). Desa Wisata tidak hanya mencakup aspek pariwisata konvensional, tetapi juga 

berupaya mempromosikan keberlanjutan lingkungan, memperkuat identitas budaya, dan 

meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan dan pembangunan destinasi 

wisata (Altassan, 2023; Risfandini et al., 2023; Riza Chakim et al., 2023). 

Desa Wisata menjadi semacam titik temu antara kepentingan pariwisata dan 

keberlanjutan lokal, menyatukan dua aspek penting dalam pengembangan wilayah 

pedesaan (Anaf et al., 2024; Arfan et al., 2024; Insani et al., 2024). Ikut mengutamakan 

pemberdayaan masyarakat setempat dan pelestarian lingkungan, Desa Wisata mendorong 

partisipasi aktif dalam pengelolaan destinasi wisata. Hal ini tidak hanya menciptakan 

peluang ekonomi baru bagi masyarakat, tetapi juga menjaga keaslian budaya dan alam, 

serta memperkuat identitas lokal (Kusumastuti et al., 2024; Risfandini et al., 2023). Dalam 

konteks ini, Desa Wisata tidak hanya menjadi tujuan liburan, tetapi juga sebuah model 

pembangunan yang mengutamakan keberlanjutan, memperlihatkan bahwa pariwisata 

dapat menjadi motor pembangunan yang berkelanjutan dalam arti luas. 

Lebih lanjut, Desa Wisata juga menawarkan pendekatan yang inklusif dalam 

pengambilan keputusan dan pembangunan, dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan seperti pemerintah lokal, komunitas, pelaku usaha, dan organisasi non-

pemerintah. Dengan adanya kolaborasi yang erat antara berbagai pihak ini, Desa Wisata 

dapat menghasilkan kebijakan dan program yang lebih holistik dan berkelanjutan. Selain 

itu, melalui pendekatan ini, masyarakat lokal memiliki kesempatan untuk berperan aktif 

dalam menentukan arah pembangunan wilayah mereka, memastikan bahwa pertumbuhan 

pariwisata tidak hanya menguntungkan dari segi ekonomi tetapi juga secara sosial dan 

lingkungan (Guo & Jordan, 2022; Utami et al., 2023; Yuan, 2023). Dengan demikian, Desa 

Wisata menjadi lebih dari sekadar destinasi wisata, tetapi juga menjadi contoh bagi 

pengembangan wilayah lain yang ingin mengadopsi pendekatan berkelanjutan dan 

berbasis masyarakat dalam industri pariwisata. 

Studi kolaboratif dalam konteks pengembangan desa wisata merupakan pendekatan 

yang menekankan kerjasama antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk 

pemerintah, masyarakat lokal, akademisi, dan sektor swasta. Melalui kerja sama ini, 

berbagai perspektif, sumber daya, dan keahlian digabungkan untuk merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi program pengembangan desa wisata secara 

holistik (Halim et al., 2023; Nuh et al., 2024). Kolaborasi ini dapat mencakup berbagai 

bidang, mulai dari perencanaan pembangunan infrastruktur pariwisata hingga promosi 
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destinasi, pelestarian lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal (Nuh et 

al., 2024; Sukarno & Mutiarin, 2023; Yuan, 2023). Dengan melibatkan semua pihak terkait, 

studi kolaboratif dalam pengembangan desa wisata bertujuan untuk menciptakan dampak 

positif yang berkelanjutan bagi wilayah tersebut serta memastikan keberlanjutan jangka 

panjang bagi industri pariwisata lokal. 

Secara umum, potensi pariwisata juga dapat ditemukan di berberapa wilayah di 

Indonesia, khususnya di Maluku Utara. Salah satu destinasi wisata yang populer di wilayah 

tersebut yaitu Desa Wisata Lapasi (Tandaseru, 2022). Desa Wisata Lapasi di Maluku Utara 

memiliki potensi besar sebagai destinasi pariwisata, terutama berkat Pantai Lapasi yang 

terkenal dengan panorama matahari terbenam yang memukau. Pantai ini, yang nama 

panjangnya Lako Pasir Indah, tidak hanya menawarkan pemandangan indah tetapi juga 

sering menjadi tuan rumah Festival Teluk Jailolo, menarik wisatawan dari berbagai daerah. 

Keindahan alam Desa Wisata Lapasi telah mengesankan banyak pengunjung, termasuk 

Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Sandiaga Uno. Masuknya desa ini dalam 50 besar 

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2022 menunjukkan pengakuan nasional terhadap 

potensinya dalam menarik wisatawan dan mengembangkan ekonomi lokal (Tandaseru, 

2022). 

Potensi besar Desa Wisata Lapasi dapat lebih optimal dengan pendekatan 

collaborative governance, di mana kolaborasi antara pemerintah, masyarakat lokal, sektor 

swasta, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi kunci. Melalui pendekatan ini, 

pemerintah dapat menyediakan dukungan kebijakan dan infrastruktur, masyarakat lokal 

berperan dalam menjaga dan mempromosikan budaya serta keindahan alam, sementara 

sektor swasta dapat berinvestasi dalam fasilitas pariwisata dan promosi. Kerja sama ini 

akan memastikan bahwa pengembangan pariwisata di Desa Wisata Lapasi tidak hanya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga melestarikan nilai-nilai budaya dan 

lingkungan setempat, menciptakan destinasi wisata yang berkelanjutan dan menarik bagi 

wisatawan. Pendekatan ini juga memungkinkan penyelesaian isu-isu lokal secara bersama-

sama, memperkuat komitmen dan tanggung jawab semua pihak untuk memajukan desa 

wisata ini. 

Pendekatan collaborative governance merupakan suatu pendekatan dalam manajemen 

dan pengambilan keputusan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, baik dari 

sektor pemerintah, masyarakat sipil, maupun sektor swasta, dalam rangka mencapai tujuan 

bersama yang berkaitan dengan pelayanan publik atau pengelolaan sumber daya (Bichler 

& Lösch, 2019; Pujiyono et al., 2019; Sentanu et al., 2023). Pendekatan ini menekankan pada 

kerjasama, dialog, dan pembangunan konsensus untuk mengatasi kompleksitas masalah 

dan mencapai solusi yang berkelanjutan serta inklusif (Malik et al., 2023; Nuh et al., 2024; 

Sentanu et al., 2023). Dengan demikian, collaborative governance memungkinkan terciptanya 

kerangka kerja yang partisipatif dan transformatif dalam pengelolaan kebijakan dan 
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sumber daya yang memperhitungkan kepentingan serta aspirasi semua pihak yang terlibat 

(Halim et al., 2023; Nuh et al., 2024). 

Studi kolaboratif dalam konteks Desa Wisata Lapasi di Maluku Utara menyoroti 

pentingnya kerja sama antara berbagai pemangku kepentingan dalam memajukan destinasi 

wisata tersebut. Melalui kolaborasi antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, lembaga 

swadaya masyarakat, dan pihak swasta, terbentuklah sebuah ekosistem yang 

memungkinkan berbagai ide, sumber daya, dan keahlian disatukan untuk mencapai tujuan 

bersama. Dalam studi ini, fokus pada kerja sama dalam perencanaan, pengelolaan, promosi, 

dan pembangunan infrastruktur menjadi sorotan utama, dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa pengembangan Desa Wisata tidak hanya berdampak positif bagi ekonomi lokal 

tetapi juga memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan dan budaya serta kesejahteraan 

masyarakat setempat. Dengan demikian, studi kolaboratif menjadi pondasi yang kuat 

dalam membangun Desa Wisata Lapasi sebagai destinasi pariwisata yang berkelanjutan 

dan inklusif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki peran dan dampak kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan dalam mendorong pengembangan Desa Wisata Lapasi di 

Maluku Utara. Melalui pendekatan studi kolaboratif, tujuan utama penelitian adalah untuk 

memahami bagaimana kerja sama antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, lembaga 

swadaya masyarakat, dan sektor swasta mempengaruhi proses pengembangan dan 

keberlanjutan destinasi wisata tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas strategi kolaboratif dalam mengoptimalkan potensi pariwisata lokal, 

memperkuat identitas budaya, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

setempat. Dengan memahami dinamika kolaborasi dan pengaruhnya terhadap 

pembangunan Desa Wisata Lapasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang berharga bagi pengembangan pariwisata berkelanjutan di wilayah pedesaan. 

Metode 

Penelitian ini telah mengadopsi pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan 

sumber data dokumentasi, termasuk studi literatur, data internet, dan observasi lapangan. 

Melalui metode ini, peneliti telah menjelajahi dan menganalisis beragam informasi yang 

relevan untuk memahami peran dan dampak kolaborasi dalam pengembangan Desa 

Wisata Lapasi di Maluku Utara. Data yang telah diperoleh dari berbagai sumber tersebut 

telah dianalisis menggunakan perangkat lunak Nvivo 12 Plus, yang memungkinkan 

peneliti untuk mengorganisir dan menyelidiki data secara sistematis. Pendekatan kualitatif 

ini telah memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi kompleksitas fenomena yang 

berkaitan dengan pengembangan pariwisata, sementara alat analisis yang canggih telah 

memfasilitasi proses analisis yang mendalam dan terstruktur. Dengan demikian, metode 

penelitian ini telah memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika kolaborasi 
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dalam konteks pengembangan desa wisata, serta implikasinya bagi keberlanjutan 

pariwisata lokal dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Dalam penelitian ini, perangkat lunak Nvivo 12 Plus telah digunakan sebagai alat 

analisis yang kuat untuk mengorganisir, menyelidiki, dan menganalisis data yang 

diperoleh dari sumber dokumentasi seperti studi literatur, data internet, dan observasi 

lapangan. Nvivo 12 Plus telah memungkinkan peneliti untuk mengimpor dan mengelola 

berbagai jenis data, termasuk teks dan gambar, serta memfasilitasi proses pencarian, 

peninjauan, dan anotasi data. Selain itu, Nvivo 12 Plus telah menyediakan fitur-fitur analisis 

yang canggih, seperti kategorisasi, tematik coding, dan pencarian pola, yang telah 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tren, hubungan, dan pola-pola yang 

muncul dari data (Nurdin & Baharuddin, 2023; Nurkaidah et al., 2024; Salahudin et al., 

2020). Dengan demikian, Nvivo 12 Plus telah menjadi instrumen yang berharga dalam 

memfasilitasi analisis mendalam dan pemahaman yang komprehensif tentang peran 

kolaborasi dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi. 

Validasi data dalam penelitian ini telah dilakukan melalui beberapa langkah untuk 

memastikan keakuratan dan keabsahan informasi yang diperoleh dari sumber data 

dokumentasi. Pertama, data yang diperoleh dari studi literatur telah dianalisis secara kritis 

untuk memastikan relevansinya dengan topik penelitian dan kredibilitasnya. Selanjutnya, 

data yang ditemukan melalui internet telah diverifikasi dengan memeriksa keandalan 

sumbernya dan memastikan bahwa informasi yang diambil telah diperoleh dari sumber 

yang terpercaya. Observasi langsung juga telah dilakukan untuk memvalidasi data yang 

diperoleh dari dokumentasi, dengan mencocokkan informasi yang terdapat dalam 

dokumen dengan situasi yang sebenarnya di lapangan. Setelah data terkumpul, analisis 

telah dilakukan menggunakan perangkat lunak Nvivo 12 Plus, yang telah memungkinkan 

peneliti untuk mengorganisir, menganalisis, dan mengeksplorasi data secara sistematis. 

Dengan menggabungkan metode penelitian kualitatif, sumber data dokumentasi, dan alat 

analisis yang kuat, penelitian ini telah menghasilkan temuan yang mendalam dan dapat 

diandalkan tentang peran kolaborasi dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi. 

Hasil dan Pembahasan 

Desa Wisata Lapasi di Kecamatan Sahu, Kabupaten Halmahera Barat, Maluku Utara, 

memiliki potensi wisata yang luar biasa berkat keindahan alam dan budayanya yang 

menakjubkan. Terletak di kawasan kepulauan yang indah, perjalanan menuju desa ini 

dapat ditempuh dengan speed boat ke Jailolo, kemudian dilanjutkan dengan transportasi 

darat selama 25-30 menit. Pantai Lapasi, dengan panorama matahari terbenam yang 

menakjubkan, menjadi daya tarik utama, menawarkan berbagai aktivitas seperti berburu 

kerang di pesisir, berkemah di atas pasir lembut, hingga menyusuri laut dengan olahraga 

air. Selain itu, desa ini menawarkan paket wisata variatif yang memadukan durasi 
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kunjungan dan fasilitas yang memadai, memastikan pengalaman wisata yang menyeluruh 

dan memuaskan bagi para pengunjung. 

Desa Wisata Lapasi juga menonjolkan pentingnya keterlibatan masyarakat lokal 

dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Budidaya mangrove di desa ini dikelola dengan 

baik untuk menyeimbangkan ekosistem, memberikan perlindungan alami bagi desa 

sekaligus menjadi atraksi wisata edukatif. Pengunjung dapat terlibat langsung dalam 

penanaman mangrove, menambah nilai pengalaman wisata dengan partisipasi dalam 

konservasi lingkungan. Selain itu, interaksi dengan masyarakat setempat melalui aktivitas 

sehari-hari memberikan wawasan budaya yang kaya dan mendalam, memperkuat daya 

tarik Desa Wisata Lapasi sebagai destinasi yang tidak hanya menawarkan keindahan alam 

tetapi juga pengalaman budaya yang autentik dan berkelanjutan. 

Desa Wisata Lapasi telah meraih prestasi gemilang dengan masuk dalam 50 besar 

Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2022, sebuah pengakuan nasional yang 

menegaskan daya tarik dan potensi wisata desa ini. Prestasi ini menunjukkan komitmen 

desa dalam mengembangkan sektor pariwisata secara berkelanjutan dan inovatif, 

memanfaatkan keindahan alam serta kekayaan budaya yang dimiliki. Pengakuan ini juga 

mendorong Desa Wisata Lapasi untuk terus meningkatkan kualitas fasilitas dan pelayanan 

wisata, serta memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak untuk mempertahankan dan 

meningkatkan daya saingnya sebagai destinasi wisata unggulan di Indonesia. Dengan 

prestasi ini, Desa Wisata Lapasi tidak hanya dikenal di kancah lokal, tetapi juga 

mendapatkan perhatian di tingkat nasional, membuka peluang lebih besar untuk 

pengembangan ekonomi lokal melalui pariwisata. Potensi wisata ini kemudian juga banyak 

diliput atau diberitakan. Liputan-liputan tersebut juga memberikan pengakuan atas upaya 

pemerintah dan masyarakat setempat dalam mengembangkan dan memelihara keindahan 

alam Lapasi, menjadikannya sebagai bagian penting dari peta pariwisata Indonesia. Salah 

satu contoh potret keindahannya dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Contoh potret keindahan Desa Wisata Lapasi. 

Sumber: Wonderful Indonesia, 2024 

Gambar 1 menggambarkan keindahan Lapasi yang mempesona dengan panorama 

alamnya yang memukau. Potret ini menggambarkan kedamaian dan keindahan yang 

memikat, mengundang pengunjung untuk menjelajahi keajaiban alam Lapasi lebih dalam 

lagi. Dalam konteks pengembangan dan pelestarian keindahan alam seperti ini, upaya 

kolaboratif antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta sangatlah penting 

untuk memastikan pengelolaan yang berkelanjutan, menjaga kelestarian alam, dan 

meningkatkan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. Adapun aktor kolaboratif yang 

terlibat yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Aktor kolaboratif yang terlibat. 

Sumber: Diolah penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2024 
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Peran pemerintah daerah sebagai aktor kolaboratif sangat penting dalam 

mendorong kemajuan Desa Wisata Lapasi. Dengan penghargaan yang diterima Desa 

Wisata Lapasi setelah melalui proses visitasi dan penjurian, pemerintah daerah di bawah 

kepemimpinan Bupati berperan aktif dalam mendukung pengembangan potensi wisata 

dan ekonomi kreatif di desa tersebut. Pemerintah daerah berfungsi sebagai penghubung 

antara pemerintah pusat, masyarakat desa, dan pelaku usaha, memastikan sinergi dan 

kolaborasi yang efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, Sandiaga Uno, harmonisasi antara semua pihak ini adalah kunci dalam 

mengembangkan pariwisata desa (Tandaseru, 2022). Pemerintah daerah memfasilitasi 

pelatihan, pendanaan, serta promosi, dan dengan demikian, memastikan bahwa semua 

pihak bekerja bersama untuk memajukan desa wisata, menciptakan lingkungan yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan budaya serta lingkungan. 

Pemerintah desa juga merupakan salah satu aktor kolaboratif yang sangat penting 

dalam pengembangan pariwisata lokal. Peranannya yang krusial dalam mengelola dan 

mengatur kegiatan di tingkat lokal, pemerintah desa memiliki kemampuan untuk 

menginisiasi dan melaksanakan program-program yang mendukung pengembangan 

pariwisata. Pemerintah desa bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk pemerintah 

kabupaten untuk merencanakan dan melaksanakan berbagai proyek yang bertujuan 

meningkatkan daya tarik pariwisata di wilayah tersebut. Melalui kolaborasi ini, pemerintah 

desa memanfaatkan potensi alam dan budaya yang dimiliki oleh desa mereka untuk 

menarik wisatawan, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

Masyarakat lokal di Lapasi memegang peran kunci dalam pengembangan pariwisata 

di wilayah tersebut. Masyarakat lokal adalah penjaga utama keaslian budaya dan alam serta 

memiliki pengetahuan mendalam tentang potensi dan tantangan yang dihadapi di 

lingkungan mereka. Adanya keterlibatan aktif dan partisipasi dalam berbagai kegiatan 

pengembangan pariwisata, masyarakat lokal dapat memberikan wawasan berharga 

tentang cara terbaik untuk memanfaatkan sumber daya alam dan budaya secara 

berkelanjutan. Selain itu, melalui kolaborasi dengan pemerintah dan pihak swasta, 

masyarakat lokal dapat menjadi agen perubahan yang mendorong inovasi dan 

pembangunan yang berorientasi pada keberlanjutan. Dengan demikian, keterlibatan dan 

dukungan masyarakat lokal menjadi kunci dalam memastikan bahwa pengembangan 

pariwisata di Lapasi berdampak positif bagi seluruh komunitas serta melestarikan warisan 

alam dan budaya di daerah tersebut. 

Pelaku usaha di Lapasi memiliki peran yang penting dalam pengembangan 

pariwisata di daerah tersebut. Pelaku usaha membawa inovasi, investasi, dan pengalaman 

dalam pengelolaan destinasi pariwisata. Adanya keterlibatan pelaku usaha, fasilitas 

akomodasi, restoran, dan layanan wisata lainnya dapat dikembangkan untuk 
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meningkatkan pengalaman wisatawan. Kolaborasi antara pelaku usaha dengan pemerintah 

dan masyarakat lokal dapat menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan 

ekonomi lokal sambil memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan budaya. Dengan 

demikian, keterlibatan pelaku usaha menjadi penting dalam memastikan bahwa 

pengembangan pariwisata di Lapasi berdampak positif secara ekonomi dan sosial bagi 

seluruh komunitas setempat. 

Dalam pengembangan pariwisata di Lapasi, kolaborasi antara berbagai aktor 

menjadi kunci untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Pemerintah daerah, 

pemerintah desa, masyarakat lokal, dan pelaku usaha memiliki peran yang penting dalam 

mengoptimalkan potensi pariwisata dan memastikan bahwa pengembangan pariwisata 

memberikan dampak positif bagi seluruh komunitas setempat. Melalui kolaborasi yang erat 

antara berbagai pihak, termasuk inisiatif untuk mengembangkan objek wisata yang khas 

dan memperhatikan keberlanjutan lingkungan, Lapasi dapat menjadi destinasi pariwisata 

yang menarik dan berkelanjutan, memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan 

bagi daerah tersebut. 

Peran aktor kolaboratif dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi sangat krusial 

untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Pemerintah daerah berfungsi sebagai 

penghubung antara pemerintah pusat, masyarakat desa, dan pelaku usaha, memastikan 

sinergi yang efektif melalui fasilitasi pelatihan, pendanaan, dan promosi. Pemerintah desa 

menginisiasi dan melaksanakan program-program lokal, bekerja sama dengan berbagai 

pihak untuk meningkatkan daya tarik wisata. Masyarakat lokal, sebagai penjaga keaslian 

budaya dan alam, berkontribusi dengan pengetahuan mendalam mereka dan partisipasi 

aktif dalam kegiatan wisata. Pelaku usaha membawa inovasi, investasi, dan pengalaman, 

mengembangkan fasilitas yang meningkatkan pengalaman wisatawan. Kolaborasi erat 

antara pemerintah daerah, pemerintah desa, masyarakat lokal, dan pelaku usaha 

memastikan bahwa pengembangan pariwisata di Lapasi memberikan dampak positif 

ekonomi, sosial, dan lingkungan bagi seluruh komunitas. 
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Gambar 3. Tujuan kolaborasi dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi. 

Sumber: Diolah penulis dengan Nvivo 12 Plus, 2024 

Tujuan kolaborasi dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi mencakup berbagai 

aspek yang esensial untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan dan memberikan 

manfaat luas bagi masyarakat setempat. Salah satu tujuan utama adalah pembinaan dan 

pengembangan desa wisata. Melalui kolaborasi antara pemerintah daerah, pemerintah 

desa, masyarakat lokal, dan pelaku usaha, berbagai program pelatihan dan edukasi dapat 

diberikan kepada penduduk setempat untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengelola destinasi wisata. Pembinaan ini mencakup aspek pelayanan, pengelolaan atraksi 

wisata, dan pemasaran yang efektif, sehingga desa dapat menarik lebih banyak wisatawan 

dan memberikan pengalaman yang memuaskan. 

Selain itu, kolaborasi bertujuan untuk menjaga kelestarian alam. Keindahan alam 

Desa Wisata Lapasi, seperti pantai dan hutan mangrove, adalah aset utama yang harus 

dilindungi. Melalui kerja sama antara masyarakat lokal, pemerintah, dan organisasi 

lingkungan, upaya konservasi dapat dilakukan secara efektif. Program-program 

penanaman mangrove, pengelolaan sampah, dan perlindungan habitat laut dapat 

dilaksanakan untuk memastikan bahwa lingkungan tetap terjaga dan berkelanjutan. 

Masyarakat lokal, yang memiliki pengetahuan mendalam tentang ekosistem setempat, 

berperan penting dalam menjaga dan merawat lingkungan mereka, sehingga wisata alam 

dapat dinikmati oleh generasi mendatang. 

Tujuan lainnya adalah pengembangan homestay yang merupakan salah satu aspek 

penting dalam mendukung pariwisata di Desa Lapasi. Homestay tidak hanya menyediakan 

akomodasi bagi wisatawan tetapi juga memungkinkan mereka untuk merasakan 

kehidupan sehari-hari masyarakat lokal dan budaya setempat. Kolaborasi antara 

pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat lokal dalam mengembangkan homestay yang 

berkualitas dan sesuai standar akan meningkatkan kenyamanan dan kepuasan wisatawan. 
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Program pelatihan bagi pemilik homestay tentang manajemen, kebersihan, dan layanan 

pelanggan dapat diberikan untuk memastikan bahwa fasilitas homestay dapat bersaing 

dengan destinasi wisata lainnya. 

Perbaikan fasilitas juga menjadi tujuan kolaborasi yang krusial. Infrastruktur yang 

memadai, seperti jalan, jaringan listrik, air bersih, dan fasilitas kesehatan, merupakan 

fondasi bagi pengembangan pariwisata yang sukses. Kolaborasi antara pemerintah pusat 

dan daerah, bersama dengan dukungan dari sektor swasta, dapat memastikan bahwa 

fasilitas-fasilitas ini dibangun dan dipelihara dengan baik. Fasilitas umum seperti toilet, 

tempat istirahat, dan area parkir juga harus ditingkatkan untuk memberikan kenyamanan 

tambahan bagi pengunjung. 

Terakhir, kolaborasi bertujuan untuk mendorong pembangunan ekonomi di Desa 

Lapasi. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan, peluang ekonomi bagi masyarakat lokal 

juga meningkat. Penduduk dapat membuka usaha seperti restoran, toko suvenir, 

penyewaan peralatan olahraga air, dan lain-lain, yang semuanya dapat memberikan 

penghasilan tambahan. Pemerintah daerah dan pelaku usaha dapat bekerja sama dalam 

menyediakan akses ke pendanaan dan pelatihan kewirausahaan bagi penduduk lokal. 

Dengan demikian, pariwisata tidak hanya menjadi sumber pendapatan yang signifikan 

tetapi juga alat untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa secara 

keseluruhan. 

Tujuan kolaborasi dalam pengembangan Desa Wisata Lapasi mencakup berbagai 

aspek yang esensial untuk mencapai kemajuan yang berkelanjutan dan memberikan 

manfaat luas bagi masyarakat setempat. Salah satu tujuan utama adalah pembinaan dan 

pengembangan desa wisata melalui pelatihan dan edukasi bagi penduduk setempat. 

Kolaborasi antara pemerintah daerah, pemerintah desa, masyarakat lokal, dan pelaku 

usaha memungkinkan terselenggaranya program-program yang meningkatkan 

kemampuan penduduk dalam mengelola destinasi wisata, termasuk dalam aspek 

pelayanan, pengelolaan atraksi wisata, dan pemasaran. Dengan keterampilan yang 

meningkat, desa dapat menarik lebih banyak wisatawan, menyediakan pengalaman yang 

memuaskan, dan memperkuat citra positif sebagai destinasi wisata yang berkualitas. 

Implikasi dari tujuan-tujuan kolaborasi ini sangat signifikan bagi Desa Wisata 

Lapasi. Penjagaan kelestarian alam melalui program konservasi seperti penanaman 

mangrove dan pengelolaan sampah memastikan bahwa keindahan alam desa tetap terjaga 

untuk dinikmati oleh generasi mendatang. Pengembangan homestay meningkatkan 

akomodasi wisata yang memperkaya pengalaman budaya wisatawan sekaligus 

memberikan sumber pendapatan bagi penduduk lokal. Perbaikan infrastruktur dan fasilitas 

umum yang didukung oleh kolaborasi pemerintah dan sektor swasta meningkatkan 

kenyamanan pengunjung dan aksesibilitas desa. Terakhir, peningkatan peluang ekonomi 
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lokal melalui pembukaan usaha dan pelatihan kewirausahaan mendorong kesejahteraan 

ekonomi masyarakat. Dengan demikian, kolaborasi yang efektif memastikan bahwa 

pengembangan pariwisata tidak hanya berkelanjutan tetapi juga membawa dampak positif 

yang luas bagi seluruh komunitas desa. 

Kolaborasi dalam pengembangan pariwisata merupakan landasan yang penting 

untuk mencapai keberhasilan yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, keterlibatan multi-

stakeholder, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat lokal, memberikan 

kerangka kerja yang komprehensif dalam merumuskan kebijakan, mengelola sumber daya, 

dan memperkuat infrastruktur pariwisata. Kolaborasi memfasilitasi pertukaran 

pengetahuan, sumber daya, dan pengalaman, yang menjadi kunci untuk membangun 

destinasi pariwisata yang berkelanjutan secara ekonomi, sosial, dan lingkungan (Achmad 

et al., 2023; Chimirri, 2020; Liu & Y H, 2021; Ngo et al., 2018). Dengan pendekatan 

kolaboratif, berbagai tantangan yang dihadapi dalam pengembangan pariwisata dapat 

diatasi secara efektif, sambil memastikan keadilan sosial, keberlanjutan lingkungan, dan 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 

Kesimpulan 

Desa Wisata Lapasi memiliki potensi wisata yang luar biasa berkat keindahan alam 

dan budayanya yang menakjubkan. Melalui kolaborasi antara pemerintah daerah, 

pemerintah desa, masyarakat lokal, dan pelaku usaha, berbagai program telah 

dilaksanakan untuk membina dan mengembangkan desa wisata ini. Tujuan-tujuan 

kolaborasi, seperti pembinaan dan pengembangan desa wisata, menjaga kelestarian alam, 

pengembangan homestay, perbaikan fasilitas, dan mendorong pembangunan ekonomi, 

memastikan bahwa Desa Wisata Lapasi berkembang secara berkelanjutan dan memberikan 

manfaat luas bagi masyarakat setempat. 

Implikasi dari kolaborasi ini sangat penting, karena tidak hanya menjaga kelestarian 

alam dan budaya setempat, tetapi juga memberikan dampak positif ekonomi dan sosial 

yang signifikan. Ikut memanfaatkan potensi alam dan budaya yang dimiliki, Desa Wisata 

Lapasi telah mampu mencapai prestasi gemilang, seperti masuk dalam 50 besar Anugerah 

Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2022. Prestasi ini menunjukkan komitmen desa dalam 

mengembangkan sektor pariwisata secara berkelanjutan dan inovatif. Dengan demikian, 

kolaborasi yang efektif antara pemerintah daerah, pemerintah desa, masyarakat lokal, dan 

pelaku usaha menjadi kunci keberhasilan dalam memajukan Desa Wisata Lapasi sebagai 

destinasi wisata unggulan yang memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi seluruh 

komunitas. 
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